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Abstract 

 
Introduction: Sleep is an unconscious state that constitutes one of the basic human needs. Adequate sleep is 

determined by the amount of sleep (sleep quantity) and the depth of sleep (sleep quality). A lack of sleep can 

impact various aspects of a person's functioning, particularly memory and concentration. In this context, 

concentration refers to the ability to focus attention during learning activities. 

 

Objective: To determine the effect of passion flower tea on the sleep quality of adolescents at SMA/MA An-

Najah, Bogor Regency, in 2022. 

 

Method: This study employed a quantitative approach with an experimental method. The research design used 

was pre-experimental, involving only one group as the experimental class along with a control group. The specific 

design was the one-group pretest-posttest with control group. Data were collected offline using a questionnaire. 

The test was conducted twice: before and after the intervention. The Wilcoxon test was used for data analysis. 

 

Results: The Wilcoxon test showed that sleep quality before and after the administration of passion flower tea 

had a significance value of 0.001, indicating a p-value < 0.05. According to the Wilcoxon test interpretation, if 

the p-value is less than 0.05, the hypothesis is accepted. 

 

Conclusion: Passion flower tea has a significant effect on improving sleep quality among adolescents at 

SMA/MA An-Najah, Bogor Regency, in 2022. 
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Pendahuluan 

Tidur merupakan keadaan tidak sadar yang termasuk dalam salah satu kebutuhan dasar manusia. 

Kecukupan tidur ditentukan oleh faktor jam tidur (kuantitas tidur) dan kedalaman tidur (kualitas tidur). 

Kualitas tidur dikatakan baik jika tidak menunjukkan tanda-tanda kekurangan tidur dan tidak mengalami 

masalah dalam tidur. Kondisi kurang tidur banyak ditemukan pada kalangan dewasa muda terutama 

remaja yang dapat menimbulkan banyak efek, seperti berkurangnya konsentrasi belajar dan gangguan 

kesehatan. Dampak yang timbul akibat kurangnya tidur pada seseorang dapat mempengaruhi aspek 

memori dan konsentrasi. Konsentrasi yang dimaksud adalah memusatkan perhatian pada situasi belajar. 

Jika seseorang mengalami kesulitan konsentrasi, jelas belajarnya akan percuma, karena hanya 

membuang tenaga, waktu dan biaya. Seseorang yang dapat belajar dengan baik, ia harus memiliki 

kebiasaan untuk memusatkan pikiran. Semakin tinggi tingkat konsentrasi seseorang pada suatu kegiatan 

maka akan semakin sukses kegiatan yang di lakukannya. Sebaliknya, jika tingkat konsentrasi lemah 

maka akan menimbulkan aktivitas yang berkualitas rendah (Rosmaini,2021).  

National Sleep Foundation menemukan bahwa hampir 90% orang dewasa di Amerika Serikat 

dengan kesehatan tidur yang sangat baik merasa sangat efektif dalam menyelesaikan sesuatu setiap hari, 

dibandingkan dengan 46% dari mereka yang memiliki kesehatan tidur yang buruk. Studi ini juga 

menunjukkan bahwa hanya 10% orang dewasa Amerika yang memprioritaskan tidur mereka di atas 

aspek kehidupan sehari-hari lainnya seperti kebugaran, gizi, pekerjaan, kehidupan sosial, dan hobi. 

Kurangnya kepedulian terhadap masalah kualitas tidur ini banyak dijumpai pada anak sekolahan, 

pekerja yang mempunyai jam terbang tinggi dan remaja (Djamalilleil,2021). 

Kualitas tidur adalah kepuasan seseorang terhadap tidur, sehingga seseorang tersebut tidak 

memperlihatkan perasaan lelah. Kualitas tidur juga memiliki komponen subjektif dan objektif. Kualitas 

tidur berhubungan dengan jumlah total tidur, sebaik mana tidur yang dirasakan, dan apakah seseorang 

mendapatkan tidur NREM (Non-Rapid Eye Movement) dan REM (Rapid Eye Movement) yang cukup 

(Wilkinson, 2016). Beberapa faktor yang mempengaruhi kekurangan tidur pada remaja meliputi 

fisiologis, perilaku, sosial dan budaya, serta perubahan lingkungan. Pada remaja, mereka mengalami 

perubahan siklus tidur yang mempengaruhi hormon yang menyebabkan tidur yaitu hormon melantonin 

(National Adolescent and Young Adult Health Information Center, 2014). Kualitas tidur merupakan 

fenomena yang sangat kompleks yang melibatkan berbagai domain, antara lain subyektif kualitas tidur, 

penilaian terhadap lama waktu tidur, gangguan tidur, masa laten tidur, disfungsi tidur pada siang hari, 

efisiensi tidur, penggunaan obat tidur. Minat ini berfokus pada keyakinan bahwa banyak remaja kurang 

tidur serta keinginan mereka untuk terjaga hingga larut malam dan tidur lebih lama di pagi hari memiliki 

dasar fisiologi (Yang et al 2005). Remaja berasal dari kata adolensence yang berarti tumbuh atau 

menjadi dewasa Masa remaja adalah suatu peroide transisi dalam rentang kehidupan manusia, yang 

menautkan masa kanak-kanak dan masa dewasa (Santrock, 2012).  

Ada pakar yang menyebut rentang usia remaja adalah dari usia 12-18 tahun yang terbagi menjadi 

dua periode, yaitu pra pubertas dari usia 12-14 tahun dan priode pubertas itu dari usia 14-18 tahun 

(Azizah, 2013). Remaja perempuan memiliki prevalensi tidak cukup tidur lebih tinggi daripada remaja 

laki-laki (71,3% berbanding 66,4%). Persentase prevalensi tidak cukup tidur pada kelas 12 (76,6%) lebih 

tinggi daripada kelas 9 (59,7%), kelas 10 (67,4%), dan kelas 11 (73,3%) (CDC, 2017). Penelitian yang 

dilakukan di Yogyakarta menemukan bahwa sebanyak 54% remaja di Yogyakarta memiliki kualitas 

tidur yang buruk dan 46% remaja memiliki kualitas tidur baik (Apriana, 2015). Mungkinkah pola tidur 

di masa remaja berkonstribusi terhadap perilaku yang membahayakan kesehatan remaja. 

Penanganan masalah gangguan tidur secara farmakologi dan non farmakologi, farmakologis yaitu 

dengan pemberian obat tidur dari golongan benzodazepin, kloralhidrat, dan prometazin (phenergen). 

Obat-obat hipotik ini sangat efektif dalam mempercepat tercapainya saat mulai tidur, memperpanjang 

tidur dan mengurangi frekuensi bangun. Namun obat ini menimbulkan efek negatif, diantaranya 

meninggalkan efek sisa obat, yaitu rasa mual dan mengantuk di siang hari dan menyebabkan penderita 

gangguan tidur mengalami ketergantungan obat sehingga kualitas tidur yang baik tidak akan tercapai 

(Lanywati, 2013). Selain farmakologi juga ada dengan cara terapi non farmakologi yang dapat dilakukan 

untuk mengatasi gangguan tidur dan meningkatkan kualitas tidur adalah pemberian terapi teh herbal 

passion flower, pengaturan tidur dan terapi relaksasi. Aroma terapi merupakan salah satu bentuk terapi 
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relaksasi. Mekanisme aroma terapi adalah dimulai dari aroma terapi yang diminum atau dihirup 

memasuki hidung (Lanywati, 2013). 

Teh merupakan minuman yang banyak dikonsumsi oleh semua lapisan masyrakat karena selain 

ekonomis, teh juga dianggap dapat memberikan manfaat bagi kesehatan, karena memiliki kandungan 

zat bioaktif penangkal radikal bebas (Muzaki dan Wahyuni, 2015). Teh herbal merupakan istilah umum 

yang digunakan untuk minuman yang bukan berasal dari daun teh Camellia sinensis. Teh herbal banyak 

terbuat dari bunga, biji, dan akar dari berbagai tanaman (Lagawa et al., 2020). 

Kualitas tidur terdapat jenis terapi non farmakologi yaitu terapi herbal teh passion flower, passion 

flower adalah obat penenang herbal tradisional, ansiolitik dan bantuan tidur yang populer digunakan 

untuk pengobatan gangguan tidur. Beberapa percobaan terkontrol telah menunjukkan peningkatan tidur 

pada hewan laboratorium, tetapi uji klinis pada manusia masih kurang. Passion flower adalah tanaman 

merambat dengan bunga berwarna ungu putih (Cronin, 2003). Ini adalah ansiolitik rakyat dan obat 

penenang yang digunakan untuk pengobatan kecemasan dan gejala insomnia, dan memiliki sejarah 

penggunaan sebagai obat penenang di Brasil, Irak, Turki dan Amerika Utara (Dhawan et al., 2001a, 

2004). Dari tujuan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah untuk mengetahui pengaruh dari terapi 

passion flower, yang diukur menggunkana kuesioner. Studi epidemiologi memperkirakan bahwa sekitar 

sepertiga dari populasi umum di seluruh dunia menderita insomnia dengan berbagai tingkat (Ohayon, 

2002). Penggunaan obat-obatan herbal sebagai pengobatan alternatif untuk gejala insomnia telah 

meningkat, karena produk herbal mudah didapat di pasaran dan umumnya dianggap aman 

(Gyllenhaaldkk.,2000). 

Berdasarkan urain di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Terapi Passion Flower (Passiflora Incarnata) Terhadap Kualitas Tidur Pada Remaja Di SMA 

/ MA An-Najah Kabupaten Bogor” 

 

Metode 

Pada pelnellitian ini melnggulnakan pelnellitian kulantitatif. Jelnis pelnellitian ini adalah prel elkspelrimeln 

delngan pelndelkatan Onel groulp preltelst posttelst yang mellibatkan satul kellompok yaitul, kellompok 

elkspelrimeln. Dalam pelnellitian ini pada kellompok elkspelrimeln tels dilakulkan selbanyak 2 kali, yaitul 

selbellulm dan selsuldah elkspelrimeln. Intelrvelnsi yang dilakulkan selbellulm (O1) diselbult preltelst, dan 

obselrvasi yang dilakulkan seltellah elkspelrimeln (O2) diselbult posttelst. Popullasi yang digulnakan dalam 

pelnellitian ini adalah anak relmaja yang melngalami ganggulan tidulr yang ada di SMA / MA An-najah 

Kabulpateln Bogor, selbanyak 15 relspondeln. Telknik sampling melnggulnakan non probability sampling 

yaitul total sampling. Dalam sampell ini pelnelliti melngambil 15 relspondeln. Kritelria sampel penelitian ini 

adalah Belrseldia melnjadi relspondeln pelnellitian, Relmaja telngah belrulsia (15-18 tahuln) dan Relspondeln 

yang melngalami ganggulan tidulr. 

Telknik pelngulmpullan data yang dilakulkan pelnelliti melnggulnakan lelmbar obselrvasi. Pelnelliti 

melnyeldiakan dan melngisi lelmbaran obselrvasi kulalitas tidulr selbagai instrulmelnt. Pelnelliti akan 

melnggulnakan alat pelngulkulr kulalitas tidulr yaitul (PSQI) Pittsbulrgh Slelelp Qulality Indelx dan Instrulmeln 

pada pelnellitian elkspelrimeln ini yang digulnakan adalah SOP pelmbulatan Telh passion flowelr. Penelitian 

ini sudah melalui uji layak etik dengan nomor surat: No.10525/Sket/Ka-Dept/RE/UIMA/IX/2024. 

Analisa ulnivariat melrulpakan analisa yang dilakulkan ulntulk melngidelntifikasi kulalitas tidulr 

selbellulm dan selsuldah dilakulkan telrapi telh helrbal passion flowelr pada relmaja yaitul: insial relspondeln, 

ulsia, jelnis kellamin dan lelmbar obselrvasi kulalitas tidulr. Analisa bivariat dalam pelnellitian ini belrtuljulan 

ulntulk melngidelntifikasi pelngarulh telrapi telh passion flowelr telrhadap kulalitas tidulr pada relmaja. Ulntulk 

ulji normalitas data akan melnggulnakan Shapiro-Wilk, karelna data pelnelliti belrjulmlah kulrang dari 50 

relspondeln. Jika data delngan belrdistribulsi normal, pelnelliti akan melnggulnakan Ulji Paireld Sampell T-Telst. 

Apabila data tidak belrdistribulsi normal dapat dilakulkan Ulji Non-parameltrik yaitul ulji Wilcoxon (Dahlan, 

2010). 
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Hasil 

Analisa Univariat 

Tabel 1. Distribusi data frekuensi berdasarkan jenis kelamin di SMA/MA An-najah kabupaten bogor 

dengan terapi passion flower 

 
Jenis Kelamin Frekuensi (n) Presentase (%) 

Laki-Laki 6 40.0 

Pelrelmpulan 9 60.0 

Total 15 100.0 

 

Belrdasarkan tabell diatas dikeltahuli jelnis kellamin dari 6 orang relspondeln belrjelnis kellamin laki-

laki (40.0%) dan 9 orang relspondeln lainnya belrjelnis kellamin pelrelmpulan (60.0%). %). Belrdasarkan data 

pada kellompok kontrol mayoritas relspondeln belrjelnis kellamin pelrelmpulan. 

 

Tabel 2. Distribusi frekuensi kualitas tidur sebelum dilakukan intervensi di SMA/MA An-najah 

kabupaten bogor dengan terapi teh passion flower 

 
Waktu Kualitas Tidur Frekuensi (n) Presentase (%) 

Sebelum Baik 2 13.3 

 Bulrulk 13 86.7 

 Total 15 100.0 

Sesudah Baik 6 40.0 

 Bulrulk 9 60.0 

 Total 15 100.0 

 

Belrdasarkan tabell diatas kulalitas tidulr relmaja di SMA/MA An-Najah Kabulpateln Bogor 

melnulnjulkkan bahwa mayoritas selbellulm dibelrikan intelrvelnsi telh passion flowelr adalah bulrulk delngan 

julmlah selbanyak 13 relspondeln (86.7%), dan baik selbanyak 2 relspondeln (13,3%). Belrdasarkan tabell diatas 

kulalitas tidulr relmaja di SMA/MA An-Najah Kabulpateln Bogor melnulnjulkkan bahwa mayoritas selsuldah 

dibelrikan intelrvelnsi pada kellompok intelrvelnsi telh passion flowelr selbagian belsar masih bulrulk selbanyak 

9 relspondeln (60.0%). Namuln angka telrselbult suldah melngalami pelnulrulnan frelkulelnsi dari 86.7% melnjadi 

60.0% yang belrarti telrdapat pelrbeldaan sellisih selbelsar 26,7%, dan baik selbanyak 6 relspondeln (40.0). 

 

Analisa Bivariat 

Tabel 3. Uji Normalitas Data Shapiro-Wilk 

 
Klasifikasi Statistic Df Sig 

Pre-test kel. Intervensi 929 15 0.261 

Post-test kel. Intervensi 927 15 0.249 

 

Belrdasarkan tabell diatas, melnulnjulkkan hasil ulji normalitas data yang diuljikan pada data yang 

dipelrolelh olelh pelnelliti mellaluli lelmbar kulelsionelr. Hasil ulji normalitas selbellulm dibelrikan intelrvelnsi (prel-

telst) melnulnjulkan nilai Sig. 0.261 dan selsuldah dibelrikan intelrvelnsi (post-telst) melnulnjulkan nilai Sig. 

0.249 yang belrarti P-valulel > 0.05 delngan kelsimpullan keldula data telrselbult belrdistribulsi normal. Maka 

dapat dilakulkan ulji Wilcoxon. 
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Tabel 4. Uji Wicoxon pengaruh passion flower terhadap kualitas tidur di SMA/MA An-najah kabupaten 

bogor 

 
Variabel N Z P-valulel 

Pre-test dan Post-test 

Kelompok Intervensi 

15 -3.436 .001 

 

Belrdasarkan tabell diatas, hasil ulji Wilcoxon melnulnjulkkan bahwa kulalitas tidulr selbellulm dan 

selsuldah dibelrikan intelrvelnsi telh passion flowelr didapatkan Sig. 0.001 yang belrarti P-valulel <0.05. hasil 

intelrpreltasi dari ulji Wilcoxon apabila P-valulel <0.05 maka hipotelsis dapat ditelrima. Maka dapat 

disimpullkan bahwa Ha ditelrima dan Ho ditolak, dapat diartikan telrdapat pelngarulh pelmbelrian telh 

passion flowelr telrhadap kulalitas tidulr relmaja di SMA/MA An-Najah Kabulpateln Bogor Tahuln 2022. 

 

Pembahasan  

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin terhadap Kualitas Tidur  

Belrdasarkan gambaran karaktelristik relspondeln belrdasarkan jelnis kellamin yang melngalami 

ganggulan tidulr ataul kulalitas tidulr yang telrganggul di sma/ma an-najah kabulpateln bogor didapatkan 

mayoritas relspondeln belrjelnis kellamin laki-laki yaitul selbanyak 6 orang relspondeln (40.0%), seldangkan 

yang belrjelnis kellamin pelrelmpulan yaitul selbanyak 9 orang relspondeln (60.0%). 

Hal ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Aminulddin (2018) delngan juldull Hulbulngan 

Antara Kulalitas Tidulr Delngan Prelstasi Bellajar Mahasiswa Akadelmi Kelpelrawatan Pelmprov Kaltim 

Samarinda didapatkan mayoritas jelnis kellamin laki-laki yang kulalitas tidulrnya telrganggul selbanyak 14 

relspondeln (58,3%). Hal ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Relyna (2019) delngan juldull 

Pelngarulh Aroma Telrapi Lavelndelr Telrhadap Pelningkatan Kulalitas Tidulr Mahasiswa Fakulltas 

Keldoktelran Ulnivelrsitas Tarulmanagara didapatkan mayoritas jelnis kellamin pelrelmpulan yang kulalitas 

tidulrnya telrganggul (45,12%). 

Melnulrult asulmsi pelnelliti belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilakulkan kelpada relspondeln 

selbanyak 15 relspondeln. Pelnelliti melnyimpullkan bahwa pada kellompok intelrvelnsi pelrelmpulan lelbih 

relntang melngalami ganggulan tidulr dikarelnakan adanya faktor yang melmpelngarulhi kulalitas tidulr selpelrti 

melngelrjakan tulgas hingga larult malam, strelss, pelrasaan lellah. Pada pelnellitian yang dilakulkan olelh 

pelnelliti melmiliki karaktelristik relspondeln belrdasarkan jelnis kellamin telrbanyak yaitul pelrelmpulan dalam 

pelmbelrian telrapi telh passion flowelr. 

 

Gambaran Kualitas Tidur Responden sebelum Diberikan Terapi Teh Passion Flower 

Pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa selbagian belsar kulalitas tidulr relmaja di SMA/MA An-Najah 

Kabulpateln Bogor selbellulm dibelrikan telrapi telh passion flowelr adalah kulalitas tidulr bulrulk delngan julmlah 

selbanyak 13 relspondeln (86.7%). Namuln pada pelnellitian ini didaptkan bahwa sellulrulh relspondeln 

melmullai tidulr di atas pulkull 23.00. Felnomelna yang telrjadi dalam pelnellitian ini dapat dipelngarulhi olelh 

belrbagai macam faktor yang melmpelngarulhi kulalitas tidulr relmaja, selpelrti melngelrjakan tulgas selkolah 

sampai larult malam, mellakulkan kelgiatan dilular rulmah dan belbelrapa relmaja selbellulm tidulr malam 

melnggulnakan meldia sosial, belrmain gamel, belraktivitas dilular rulmah hingga larult malam, selhingga 

belrpelngarulh pada kulalitas tidulr melrelka. 

Hal ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Felbria (2022) yang belrjuldull telntang 

Pelngarulh aroma lavelndelr telrhadap kulalitas tidulr pada lansia melnulnjulkkan selbellulm dibelrikan telh 

lavelndelr selbagian belsar lansia telrmasulk dalam katelgori kelbultulhan tidulr yang kulrang yaitul belrjulmlah 

16 orang (100%). 

Kulalitas tidulr adalah kelpulasan selselorang telrhadap tidulr, tidak hanya ulntulk melncapai julmlah ataul 

dulrasi tidulr. Kulalitas tidulr melnulnjulkkan kelmampulan individul tidulr dan istirahat yang culkulp yang selsulai 

delngan kelbultulhan melrelka. Kulalitas tidulr dipelngarulhi belbelrapa faktor diantaranya yaitul pelnyakit, 

kellellahan, lingkulngan, strels psikologis, gaya hidulp, motivasi, dielt dan nultrisi, stimullant, alkohol, dan 

obatobatan (Sapultra, 2012).  Satul elfelk akibat kelkulrangan tidulr adalah rasa melngantulk pada siang hari, 

rasa lellah dan kulrang tulmpulan selrta belrpelngarulh julga kelpada sulasana hati. 
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Hal ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Yelni (2016) yang belrjuldull telntang 

Pelngarulh pelmbelrian lavelndelr aromathelrapy telrhadap pelnulrulnan insomnia pada lanjult ulsia di ulpt Panti 

Welrdha Mojopahit Mojokelrto melnulnjulkan selbellulm dibelrikan lavelndelr aromathelrapy sellulrulhnya 

melngalami insomnia seldang yaitul belrjulmlah 15 relspondeln (100%). 

Belrdasarkan asulmsi pelnelliti, pelnelliti melnyimpullkan bahwa sellulrulh relspondeln pada pelnellitian ini 

melmiliki masalah telrhadap kulalitas tidulr. Telrdapat belbelrapa faktor yang dapat melmpelngarulhi kulalitas 

tidulr selselorang, misalnya selpelrti telrbanguln dimalam hari, haruls banguln ulntulk kel kamar mandi, statuls 

kelselhatan, lingkulngan, melrasa keldinginan, kelpanasan, melraskan nyelri, melrasa telrjaga ataul melngantulk 

keltika mellakulkan aktivitas, kulrang belrkonselntrasi dan hal lainnya yang dapat melngganggul kulalitas 

tidulr. Ada julga faktor intelrnal dan elkstelrnal, selpelrti kondisi fisik, keladaan elmosi, lingkulngan pelkelrjaan, 

dan tulgas yang belrlelbih. 

Pelnatalaksanaan kulalitas tidulr dapat dilakulkan selcara non farmakologi yaitul delngan 

melngkonsulmsi telh passion flowelr. Telh passion flowelr dapat melmbantul melmpelrbaiki kulalitas tidulr pada 

relmaja. Hal ini telrjadi karelna telh passion flowelr melmiliki kelmampulan ulntulk melnelnangkan pikiran 

dipelrolelh dari selnyawa alami belrsifat anticelmas yang telrkandulng di dalamnya. Selnyawa alami ini 

dikeltahuli mampul melningkatkan kadar gamma-aminobultyric acid (GABA) di otak yang bisa 

melnelnangkan pikiran dan melmbulat tulbulh lelbih rilelks. Zat kimia dalam passion flowelr melmiliki elfelk 

melnelnangkan, melrangsang tidulr, dan melnghilangkan keljang otot (Cholif, 2023). 

Melnulrult asulmsi pelnelliti belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilakulkan kelpada relspondeln 

selbanyak 15 relspondeln dan belrdasarkan telori yang ada, dari hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh 

pelnelliti, pada kellompok intelrvelnsi 6 relspondeln yang melmiliki kulalitas tidulr baik dan 9 relspondeln 

melmiliki kulalitas tidulr bulrulk Pelnelliti belrasulmsi bahwa siswa siswi di SMA/MA An- Najah yang 

melmiliki kulalitas tidulr bulrulk dikarelnakan tulgas selkolah yang haruls dikelrjakan sampai larult malam, 

sellain itul pelngarulh melnggulnakan meldia sosial selbellulm tidulr malam, belrmain gamel, belraktivitas dilular 

rulmah hingga larult malam, kulrangnya kelpulasan selselorang telrhadap tidulr, maka dari itul sangat pelnting 

bagi relmaja ulntulk melngeltahuli dampak dari kulalitas  tidulr yang bulrulk, selhinga selselorang akan sulsah 

belrkonselntrasi dalam bellajar, rasa melngantulk pada siang hari, rasa lellah dan kulrang tulmpulan selrta 

belrpelngarulh julga kelpada sulasana hati (mood) akibatnya prelstasi bellajar melnulruln dan kulrang 

belrkonselntrasi. 

 

Gambaran Kualitas Tidur Sesudah diberikan Intervensi Teh Passion Flower 

Pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa kulalitas tidulr relmaja di SMA/MA An-Najah Kabulpateln Bogor 

selsuldah dibelrikan telrapi telh passion flowelr selbagian belsar masih bulrulk selbanyak 9 relspondeln (60.0%). 

Namuln angka telrselbult suldah melngalami pelnulrulnan frelkulelnsi dari 86.7% melnjadi 60.0% yang belrarti 

telrdapat pelrbeldaan sellisih selbelsar 26.7%. 

Hal ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh pelnellitian Relyna (2019) telntang Pelngarulh 

aroma telrapi lavelndelr telrhadap pelningkatan kulalitas tidulr mahasiswa Fakulltas Keldoktelran Ulnivelrsitas 

Tarulmanagara melndapatkan placelbo di awal didapatkan pelrbaikan kulalitas tidulr selbelsar 33.71% 

kelmuldian melngalami pelningkatan selbelsar 41.35% seltellah melndapatkan aroma telrapi lavelndelr. Dari 

pelnellitian ini dikeltahuli baik aroma telrapi lavelndelr maulpuln plaselbo samasama melningkatkan kulalitas 

tidulr mahasiswa Fakulltas Keldoktelran Ulnivelrsitas Tarulmanagara. 

Kulalitas tidulr ditelntulkan olelh bagaimana selselorang melmpelrsiapkan pola tidulrnya pada malam 

hari selpelrti keldalaman tidulr, kelmampulan tinggal tidulr, dan kelmuldahan ulntulk telrtidulr tanpa bantulan 

meldis. Kulalitas tidulr yang baik dapat melmbelrikan pelrasaan telnang di pagi hari, pelrasaan elnelrgik, dan 

tidak melngellulh ganggulan tidulr. Delngan kata lain, melmiliki kulalitas tidulr baik sangat pelnting dan vital 

ulntulk hidulp selhat selmula orang. Lai (2001) dalam Wavy (2008). Sellain itul, kulalitas tidulr selselorang 

dikatakan baik apabila tidak melnulnjulkkan tanda-tanda kelkulrangan tidulr dan tidak melngalami masalah 

dalam tidulrnya. Tanda-tanda kelkulrangan tidulr dapat dibagi melnjadi tanda fisik dan tanda psikologis. Di 

bawah ini akan dijellaskan apa saja tanda fisik dan psikologis yang dialami (Hidayat, 2006). 

Hal ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh pelnellitian Sulbelkti, (2015) telntang pelngarulh 

aroma lavelndelr telrhadap kulalitas tidulr pada lansia dalam pelnellitiannya didapatkan hasil bahwa telrapi 

aroma lavelndelr dapat melnulrulnkan kelcelmasan pada lansia. Kelcelmasan telrselbult akan melmpelngarulhi 
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pola tidulr lansia. Melnulrulnkan kelcelmasan selcara tidak langsulng dapat melningkatkan kulalitas tidulr 

lansia. Sellain itul, telrdapat jelnis telrapi yang bisa di pakai ulntulk melngatasi insomnia diantaranya telrapi 

wuldhul dan telrapi mulsik yang dilakulkan olelh pelnellitian Irma Helrliana (2023) telntang Elfelktifitas Telrapi 

Wuldhul dan Telrapi Mulsik Selbellulm Tidulr Telrhadap Insomnia Pada Relmaja. Hasil pelnellitian 

melnulnjulkkan bahwa telrapi wuldhul dan telrapi mulsik selbellulm tidulr sama-sama elfelktif melngatasi 

insomnia pada relmaja, namuln telrapi mulsik lelbih elfelktif dibandingkan telrapi wuldhul. 

Melnulrult asulmsi pelnelliti, telh passion flowelr dapat melmbantul melningkatkan kulalitas tidulr pada 

relspondeln. Melskipuln skor PSQI teltap melnulnjulkkan kulalitas tidulr yang bulrulk namuln telrdapat belbelrapa 

pelngarulh skor hasil post-telst yang belrarti telrdapat pelngulrangan telrhadap kulalitas tidulr yang bulrulk. 

Pelnelliti melnyadari bahwa banyak faktor pelndulkulng yang dapat melmbantul melningkatkan kulalitas tidulr 

selpelrti dulkulngan psikologis dan hal lainnya yang dapat melngganggul kulalitas tidulr. 

Pelnatalaksanaan kulalitas tidulr dapat dilakulkan selcara non farmakologi yaitul delngan telh passion 

flowelr. Passion flowelr adalah salah satul tanaman helrbal yang culkulp selring digulnakan selbagai obat tidulr 

alami. Manfaat ini dipelrolelh dari selnyawa alami dalam passion flowelr yang belrsifat seldatif ataul melmicul 

kantulk, selhingga bisa melngatasi sulsah tidulr ataul insomnia. Zat kimia dalam passion flowelr melmiliki 

elfelk melnelnangkan, melrangsang tidulr, dan melnghilangkan keljang otot 

 

Pengaruh Teh Passion Flower terhadap Kualitas Tidur Remaja di SMA/MA An-Najah 

Kabupaten Bogor Tahun 2022 

Belrdasarkan hasil ulji Wilcoxon melnulnjulkkan bahwa kulalitas tidulr selbellulm dan selsuldah 

intelrvelnsi telh passion flowelr -3.436 delngan P-valulel selbelsar 0.001 p-valulel <0.05. Hasil intelrpreltasi dari 

ulji Wilcoxon apabila Asymp.sig <0.05 maka hipotelsis dapat ditelrima. Maka dapat disimpullkan bahwa 

Ha ditelrima dan Ho ditolak, dapat diartikan telrdapat pelngarulh pelmbelrian telh passion flowelr telrhadap 

kulalitas tidulr relmaja di SMA/MA An-Najah Kabulpateln Bogor Tahuln 2022. 

Hasil pelnellitian yang sama dilakulkan olelh Relyna (2019), telntang Pelngarulh aroma telrapi lavelndelr 

telrhadap pelningkatan kulalitas tidulr mahasiswa Fakulltas Keldoktelran Ulnivelrsitas Tarulmanagara 

melnulnjulkan hasil pelnellitian didapatkan pelrbaikan kulalitas tidulr (p < 0.001) pada kellompok yang 

melndapatkan aroma telrapi lavelndelr dibandingkan delngan kellompok tanpa aroma telrapi. Dari pelnellitian 

ini dikeltahuli baik aroma telrapi lavelndelr maulpuln plaselbo sama-sama melningkatkan kulalitas tidulr 

mahasiswa Fakulltas Keldoktelran Ulnivelrsitas Tarulmanagara (p < 0.05). Delngan delmikian, aroma telrapi 

Lavelndelr tidak lelbih belrmanfaat dalam melmpelrbaiki kulalitas tidulr dibandingkan delngan plaselbo. 

Hasil pelnellitian yang sama yang dilakulkan olelh Yelni (2016), telntang pelngarulh pelmbelrian 

lavelndelr aroma telrapi telrhadap pelnulrulnan insomnia pada lansia melnulnjulkkan hasil delngan 

melnggulnakan ulji wilcoxon sign telst bahwa p =0,000 < 0,05 delngan delmikian artinya ada pelngarulh 

pelmbelrian lavelndelr aromatelrapi telrhadap pelnulrulnan insomnia pada lansia. Sellain itul, telrdapat hasil 

pelnellitian yang sama yang dilakulkan olelh Irma Helrliana (2023) telntang Elfelktifitas Telrapi Wuldhul dan 

Telrapi Mulsik Selbellulm Tidulr Telrhadap Insomnia Pada Relmaja melnulnjulkan hasil telrapi wuldhul dan 

telrapi mulsik selbellulm tidulr elfelktif melngatasi insomnia pada relmaja, namuln telrapi mulsik lelbih elfelktif 

delngan p=0,001, seldangkan telrapi wuldhul melmiliki p=0,007. 

Passiflora incarnatel adalah obat pelnelnang helrbal tradisional, ansiolitik dan bantulan tidulr yang 

popullelr digulnakan ulntulk pelngobatan ganggulan tidulr. Belbelrapa pelrcobaan telrkontrol tellah melnulnjulkkan 

pelningkatan tidulr pada helwan laboratoriulm, teltapi ulji klinis pada manulsia masih kulrang. Passiflora 

incarnata, ulmulmnya dikelnal selbagai passionflowelr, adalah tanaman melrambat delngan bulnga belrwarna 

ulngul pultih (Cronin, 2003). Ini adalah ansiolitik rakyat dan obat pelnelnang yang digulnakan ulntulk 

pelngobatan kelcelmasan dan geljala insomnia, dan melmiliki seljarah pelnggulnaan selbagai obat pelnelnang 

di Brasil, Irak, Tulrki dan Amelrika Ultara (Dhawan et al., 2001a, 2004). 

Melnulrult asulmsi pelnellitian, telrdapat pelngarulh pelmbelrian telh passion flowelr telrhadap pelningkatan 

kulalitas tidulr relmaja di SMA/MA An-Najah Kabulpateln Bogor. Hal ini dikarelnakan telh passion flowelr 

melmiliki manfaat, manfaat ini dipelrolelh dari selnyawa alami dalam passion flowelr yang belrsifat seldatif 

ataul melmicul kantulk, selhingga bisa melngatasi sulsah tidulr ataul insomnia. Zat kimia dalam passion flowelr 

melmiliki elfelk melnelnangkan, melrangsang tidulr, dan melnghilangkan keljang otot.  
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Kesimpulan  

Kulalitas tidulr selbagian belsar relmaja di SMA/MA An-Najah Kabulpateln Bogor Tahuln 2023 

selbellulm dibelrikan telrapi telh passion flowelr adalah bulrulk. Kulalitas tidulr relmaja di SMA/MA An-Najah 

Kabulpateln Bogor Tahuln 2023 seltellah dibelrikan telrapi telh passion flowelr selbagian belsar masih bulrulk 

namuln telrdapat pelnulrulnan frelkulelnsi dibandingkan selbellulm dibelrikan telrapi telh passion flowelr. 

Telrdapat pelngarulh telh passion flowelr telrhadap pelningkatan kulalitas tidulr relmaja di SMA/MA An-Najah 

Kabulpateln Bogor Tahuln 2023. 
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